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Abstract. This study aimed to determine the relationship between emotional intelligence and academic self-

efficacy among students of the Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), HKBP Nommensen University 

Medan. This research employed a quantitative approach with a correlational research design. The population 

consisted of 2,715 active FKIP students, and a sample of 310 students was selected using probability sampling 

through a random sampling technique. Data were collected using Likert scales, namely an emotional intelligence 

scale developed based on Goleman's theory and an academic self-efficacy scale based on Bandura's theory. The 

data were analyzed using Spearman's rho correlation test. The results revealed a positive and significant 

relationship between emotional intelligence and academic self-efficacy among FKIP students at HKBP 

Nommensen University Medan, with a correlation coefficient of ρ = 0.646 and a significance value of 0.000 (p < 

0.05). The correlation coefficient indicates a strong relationship, suggesting that higher emotional intelligence is 

associated with higher academic self-efficacy. Furthermore, the overall levels of both emotional intelligence and 

academic self-efficacy were categorized as moderate. These findings indicate that emotional intelligence is one 

of the psychological factors associated with the development of students' academic self-efficacy. Therefore, 

enhancing emotional intelligence is expected to strengthen students' confidence in dealing with various academic 

demands and to support their academic success. 

 

Keywords: Emotional Intelligence; FKIP Students; Psychological Factors; Self-Efficacy Akademik; Significant 

Correlation. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan self-efficacy 

akademik pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas HKBP Nommensen 

Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa aktif FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan sebanyak 2.715 mahasiswa, dengan 

sampel sebanyak 310 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling melalui random 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala Likert, yaitu skala kecerdasan emosional yang 

disusun berdasarkan teori Goleman dan skala self-efficacy akademik berdasarkan teori Bandura. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan self-efficacy akademik pada mahasiswa FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Medan dengan koefisien korelasi sebesar ρ = 0,646 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang kuat, yang berarti semakin tinggi 

kecerdasan emosional mahasiswa, maka semakin tinggi pula self-efficacy akademiknya. Selain itu, tingkat 

kecerdasan emosional dan self-efficacy akademik mahasiswa secara umum berada pada kategori sedang. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor psikologis yang 

berhubungan dengan terbentuknya self-efficacy akademik mahasiswa. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan 

emosional perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi 

berbagai tuntutan akademik. 

 

Kata Kunci: Faktor Psikologis; Kecerdasan Emosional; Korelasi Signifikan; Mahasiswa FKIP; Self-Efficacy 

Akademik. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

tuntutan akademik dan profesional yang semakin kompleks. Di Indonesia, akses terhadap 

pendidikan tinggi terus menunjukkan peningkatan yang signifikan. Data dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 
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(PDDIKTI) mencatat bahwa jumlah mahasiswa aktif pada tahun 2024 telah melampaui 8 juta 

orang dan mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya (Kemendikbudristek, 2024). 

Peningkatan ini mencerminkan tingginya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, khususnya pada bidang kependidikan yang berkaitan dengan profesi 

guru. 

Meskipun demikian, tingginya jumlah mahasiswa juga mencerminkan adanya variasi 

dalam kemampuan, latar belakang, serta kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan 

akademik. Mahasiswa di perguruan tinggi dihadapkan pada berbagai tantangan, baik yang 

bersifat akademik maupun non-akademik. Beban tugas yang berat, tekanan untuk meraih 

prestasi, serta tuntutan pemahaman materi yang mendalam kerap menjadi sumber stres bagi 

mahasiswa (Khotimah et al., 2018). Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang lebih mandiri dan kompetitif dibandingkan 

dengan jenjang pendidikan sebelumnya. 

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas dan masa depan 

generasi muda di Indonesia (Rinonce et al., 2025). Namun demikian, besarnya jumlah 

mahasiswa juga menunjukkan adanya keragaman dalam pengalaman belajar, kemampuan 

adaptasi, serta kondisi psikologis mahasiswa. Hal ini menyebabkan tidak semua mahasiswa 

mampu menghadapi tuntutan akademik dengan baik. Mahasiswa seringkali dihadapkan pada 

berbagai tantangan seperti tingginya beban tugas, kesulitan memahami materi, serta tekanan 

untuk mencapai prestasi akademik yang optimal (Khotimah et al., 2018). 

Dalam menghadapi berbagai tuntutan tersebut, mahasiswa memerlukan keyakinan 

terhadap kemampuan diri agar mampu menyelesaikan tugas akademik secara optimal. 

Keyakinan ini dikenal sebagai Self-efficacy  akademik, yaitu kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan tugas-tugas akademik tertentu 

(Bandura, 1997). Bandura (1997) menegaskan bahwa Self-efficacy  berperan dalam 

memengaruhi pola pikir, motivasi, ketekunan, serta cara individu menghadapi hambatan dalam 

proses belajar. Bandura menjelaskan bahwa Self-efficacy  yang baik memiliki kontribusi besar 

terhadap motivasi individu, mencakup bagaimana individu merumuskan tujuan, 

memperjuangkan target, serta menghadapi (Agung & Budiani, 2013). 

Mahasiswa dengan tingkat Self-efficacy  akademik yang tinggi cenderung menetapkan 

tujuan belajar yang lebih menantang, memiliki kepercayaan diri yang kuat, serta mampu 

mengatasi kesulitan akademik dengan lebih efektif (Utami et al., 2020). Sebaliknya, mahasiswa 

dengan Self-efficacy  yang rendah lebih rentan mengalami kecemasan, kurang percaya diri, dan 

menunjukkan performa akademik yang kurang optimal (Khotimah et al., 2018). Oleh karena 
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itu, Self-efficacy  akademik menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

Self-efficacy  akademik tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh 

faktor psikologis internal lainnya, salah satunya adalah kemampuan dalam mengelola emosi. 

Dalam hal ini, kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam mendukung keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya. Goleman (1995) mendefinisikan kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan untuk mengenali, memahami, serta mengelola emosi diri sendiri dan orang 

lain. Individu dengan kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu mengendalikan 

tekanan, mengelola emosi negatif, serta mempertahankan motivasi dalam situasi yang 

menantang (Salovey & Mayer, 1990). 

Sejumlah penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Self-efficacy  akademik serta prestasi belajar mahasiswa. 

Pratiwi dan Laksmiwati (2022) menemukan bahwa kemampuan regulasi emosi yang baik 

berkorelasi dengan tingkat kepercayaan diri akademik yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian 

oleh Utami et al. (2020) juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berkontribusi 

terhadap peningkatan motivasi belajar serta ketekunan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

akademik. 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) memiliki karakteristik yang 

khas dibandingkan dengan mahasiswa dari bidang lain, karena mereka dipersiapkan sebagai 

calon pendidik profesional. Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 19 Tahun 2024 tentang 

Pendidikan Profesi Guru (PPG), calon guru diwajibkan memiliki empat kompetensi utama, 

yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian (Kemendikbudristek, 2024). Kompetensi 

tersebut menuntut mahasiswa FKIP untuk tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi 

juga memiliki kemampuan dalam mengelola emosi, berinteraksi sosial, serta menunjukkan 

kepribadian yang matang. 

Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) merupakan kelompok 

mahasiswa yang dipersiapkan menjadi calon pendidik profesional. Selama menjalani 

pendidikan di perguruan tinggi, mahasiswa FKIP tidak hanya dituntut menguasai materi 

akademik, tetapi juga harus mengembangkan kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional, dan kompetensi kepribadian. Berbagai tuntutan tersebut diwujudkan 

melalui kegiatan perkuliahan, penyusunan perangkat pembelajaran, microteaching, praktik 

pengalaman lapangan (PPL), serta berbagai tugas yang membutuhkan kemampuan bekerja 

sama dan berkomunikasi secara efektif. Kondisi tersebut menjadikan mahasiswa FKIP 

memiliki tuntutan akademik dan psikologis yang kompleks sehingga membutuhkan 
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kemampuan mengelola emosi sekaligus keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan berbagai tugas akademik. 

Kemampuan mengelola emosi menjadi penting bagi mahasiswa FKIP karena selama 

proses pendidikan mereka akan menghadapi tekanan akademik, penyesuaian terhadap 

lingkungan belajar, serta interaksi sosial yang intensif dengan dosen, teman sejawat, maupun 

peserta didik ketika praktik mengajar. Di sisi lain, Self-efficacy  akademik juga diperlukan agar 

mahasiswa tetap yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, menghadapi 

kesulitan belajar, dan mempertahankan motivasi selama proses pendidikan. Oleh karena itu, 

mahasiswa FKIP dipandang sebagai populasi yang relevan untuk mengkaji hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan Self-efficacy  akademik. 

Kompleksitas tuntutan tersebut menyebabkan mahasiswa FKIP berpotensi menghadapi 

tekanan akademik dan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dari bidang lain. 

Penelitian oleh Wahyuni et al. (2025) menjelaskan bahwa mahasiswa keguruan menghadapi 

tuntutan akademik sekaligus pengembangan kompetensi pedagogik sebagai calon guru 

sehingga rentan mengalami stres akademik. Selain itu, kemampuan dalam mengelola emosi 

menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan mereka dalam menjalani proses 

pendidikan (Pratiwi & Laksmiwati, 2022). 

Berbeda dengan mahasiswa pada fakultas nonkependidikan, mahasiswa FKIP tidak 

hanya dipersiapkan untuk mencapai keberhasilan akademik, tetapi juga untuk menjalankan 

profesi yang menuntut kemampuan mengelola kelas, membangun komunikasi yang efektif, 

menjadi teladan bagi peserta didik, serta menghadapi berbagai situasi emosional selama proses 

pembelajaran. Penelitian Sopwani dkk. (2024) juga membuktikan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap kesiapan mahasiswa FKIP untuk menjadi guru. Oleh karena itu, 

mahasiswa FKIP merupakan populasi yang relevan untuk mengkaji hubungan antara 

kecerdasan emosional dan Self-efficacy  akademik karena kedua aspek tersebut berkontribusi 

terhadap kesiapan mereka dalam menjalankan profesi sebagai pendidik. 

Universitas HKBP Nommensen Medan merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Sumatera Utara yang memiliki Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan berbagai 

program studi kependidikan. Mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan tidak 

hanya mengikuti perkuliahan teori, tetapi juga menjalani berbagai aktivitas akademik yang 

mendukung pembentukan kompetensi guru, seperti penyusunan perangkat pembelajaran, 

presentasi, microteaching, observasi sekolah, serta kegiatan praktik kependidikan. Berbagai 

aktivitas tersebut menuntut mahasiswa untuk mampu mengelola tekanan akademik, bekerja 

sama dengan orang lain, membangun komunikasi yang efektif, serta memiliki keyakinan 
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terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas akademik. Oleh karena itu, 

mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan merupakan populasi yang relevan 

untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan emosional dengan Self-efficacy  akademik. 

Penelitian oleh Hutapea et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa di perguruan tinggi 

swasta cenderung menghadapi tantangan adaptasi akademik dan psikologis yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan mahasiswa di perguruan tinggi negeri. 

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara kecerdasan 

emosional dan Self-efficacy  akademik pada mahasiswa FKIP di perguruan tinggi swasta masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada mahasiswa 

secara umum atau pada konteks perguruan tinggi negeri (Utami et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya pada 

mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan. 

Untuk mendukung fenomena tersebut peneliti telah melakukan wawancara kepada 

mahasiswa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas HKBP Nommensen 

Medan. Berikut kutipan wawancaranya: 

“Iya, saya sering merasa cemas kalau tugas kuliah menumpuk dan jadwal 

perkuliahan padat. Kadang saya jadi bingung harus mulai dari mana 

mengerjakan tugas. Kalau sudah merasa tertekan, saya jadi ragu dengan 

kemampuan saya sendiri, takut tidak bisa menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Biasanya saya juga jadi mudah emosi dan kurang fokus saat belajar. Tapi kalau 

saya sudah bisa menenangkan diri, saya merasa lebih yakin untuk mengerjakan 

tugas dan mencoba menyelesaikannya satu per satu.” (MS, 17 Januari, 21 Tahun) 

“Iya, saya sering merasa kurang percaya diri saat harus presentasi atau 

mengerjakan tugas yang menurut saya sulit. Kalau mendapatkan nilai yang tidak 

sesuai harapan, saya merasa kecewa dan sempat berpikir bahwa saya tidak 

mampu seperti teman-teman yang lain. Kadang saya juga merasa stres dan 

kehilangan semangat belajar. Namun, ketika saya bisa mengatur emosi dan 

mencoba berpikir lebih tenang, saya jadi lebih percaya diri untuk memperbaiki 

hasil belajar dan mengerjakan tugas berikutnya.” (GP, 17 Januari 2026, 20 

Tahun) 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti kepada mahasiswa FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Medan, ditemukan bahwa mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengelola emosi saat menghadapi tuntutan akademik, seperti beban tugas 

yang tinggi, presentasi, serta hasil belajar yang tidak sesuai harapan. Kondisi tersebut 
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memunculkan perasaan cemas, kurang percaya diri, dan keraguan terhadap kemampuan 

akademik. Namun, mahasiswa yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung 

menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dan mampu menyelesaikan tugas akademik 

secara optimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam 

membentuk Self-efficacy  akademik mahasiswa. Kemampuan dalam mengelola emosi yang 

baik dapat meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan akademik, sedangkan 

ketidakmampuan dalam mengelola emosi dapat menurunkan kepercayaan diri serta 

menghambat pencapaian akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

hubungan antara kecerdasan emosional dan Self-efficacy  akademik pada mahasiswa FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya dalam memahami 

faktor psikologis yang memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam merancang 

program pengembangan keterampilan emosional serta peningkatan Self-efficacy  akademik 

mahasiswa sebagai calon pendidik profesional di masa depan. 

Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

kecerdasan emosional dan Self-efficacy  akademik pada mahasiswa FKIP Universitas HKBP 

Nommensen Medan. Perbedaan konteks institusi, latar belakang mahasiswa, serta tuntutan 

akademik memungkinkan munculnya dinamika psikologis yang berbeda dari hasil penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan kajian 

empiris tersebut. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel 

atau lebih, tanpa memberikan perlakuan tertentu terhadap subjek penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti ingin mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional sebagai variabel bebas 

(X) dengan Self-efficacy  akademik sebagai variabel terikat (Y) pada mahasiswa FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Medan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

Self-efficacy  akademik pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas HKBP Nommensen Medan. Sebanyak 310 mahasiswa yang memenuhi kriteria 

penelitian dilibatkan sebagai responden dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan uji korelasi Spearman's rho, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,646 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan Self-efficacy  akademik 

pada mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian diterima. Dengan demikian, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula Self-efficacy  akademiknya, demikian pula sebaliknya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengenali, mengelola, dan 

memanfaatkan emosi memiliki keterkaitan dengan keyakinan mereka terhadap kemampuan 

dalam menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosional 

mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan secara umum berada pada kategori 

sedang, yaitu sebanyak 189 mahasiswa (61,0%), diikuti kategori tinggi sebanyak 118 

mahasiswa (38,1%), sedangkan hanya 3 mahasiswa (1,0%) berada pada kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam mengenali emosi diri, mengendalikan emosi, memotivasi diri, menunjukkan 

empati, serta membangun hubungan sosial. Meskipun demikian, kemampuan tersebut belum 

berkembang secara optimal sehingga masih terdapat situasi tertentu yang menyebabkan 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosi ketika menghadapi tekanan 

akademik, seperti penyelesaian tugas, ujian, praktik mengajar, maupun penyusunan skripsi. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Goleman (2001), yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain (empati), serta 

membina hubungan sosial. Menurut Goleman, individu yang memiliki kecerdasan emosional 

yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan stres, mempertahankan motivasi, 

menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta beradaptasi terhadap perubahan. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, kemampuan tersebut menjadi modal penting bagi mahasiswa karena 

proses pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya menuntut kemampuan kognitif, tetapi juga 

kemampuan mengelola tekanan akademik, bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi 

secara efektif, dan mempertahankan motivasi untuk mencapai tujuan akademik. 
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Dominannya kategori sedang pada variabel kecerdasan emosional mengindikasikan 

bahwa mahasiswa FKIP telah memiliki kemampuan emosional yang memadai, namun masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

responden yang sebagian besar berada pada rentang usia dewasa awal, yaitu fase 

perkembangan ketika individu masih mematangkan kemampuan regulasi emosi melalui 

pengalaman belajar, interaksi sosial, serta berbagai tantangan akademik yang dihadapi selama 

masa perkuliahan. Pada tahap ini mahasiswa mulai belajar menghadapi tuntutan akademik 

yang semakin kompleks sehingga kemampuan mengelola emosi terus berkembang seiring 

bertambahnya pengalaman. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fujiyastuti et al. (2024) yang menemukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa Program Profesi Ners memiliki kecerdasan emosional pada 

kategori sedang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan 

emosional kategori sedang telah mampu mengenali dan mengendalikan emosinya dalam 

berbagai situasi, namun kemampuan tersebut masih dapat ditingkatkan melalui pengalaman 

belajar, pelatihan, dan lingkungan akademik yang mendukung. Temuan serupa juga dilaporkan 

pada penelitian mahasiswa PGSD Universitas Mandiri yang menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional mahasiswa didominasi oleh kategori sedang. Kesamaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kategori sedang merupakan kondisi yang umum ditemukan pada 

mahasiswa karena perkembangan kecerdasan emosional berlangsung secara bertahap dan 

dipengaruhi oleh pengalaman akademik maupun pengalaman sosial. 

Menurut Azwar (2012), individu yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa 

karakteristik psikologis yang diukur telah dimiliki dalam tingkat yang cukup baik, namun 

belum mencapai kondisi optimal. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan telah memiliki kecerdasan emosional 

yang memadai sebagai bekal dalam menjalani proses pendidikan sebagai calon pendidik. Akan 

tetapi, kemampuan tersebut masih perlu terus dikembangkan melalui pengalaman belajar yang 

positif, pelatihan keterampilan emosional, serta dukungan lingkungan akademik sehingga 

mahasiswa mampu menghadapi berbagai tantangan akademik maupun profesional secara lebih 

efektif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa tingkat Self-efficacy  akademik 

mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan secara umum berada pada kategori 

sedang. Sebanyak 159 mahasiswa (51,3%) berada pada kategori sedang, 150 mahasiswa 

(48,4%) berada pada kategori tinggi, sedangkan hanya 1 mahasiswa (0,3%) berada pada 

kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki 
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keyakinan yang cukup baik terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan berbagai 

tuntutan akademik. Meskipun demikian, keyakinan tersebut belum sepenuhnya optimal 

sehingga pada situasi tertentu mahasiswa masih dapat mengalami keraguan terhadap 

kemampuan dirinya ketika menghadapi tugas yang sulit, tekanan akademik, maupun berbagai 

tantangan selama proses perkuliahan. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa Self-

efficacy  merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Individu yang memiliki 

Self-efficacy  tinggi akan menunjukkan usaha yang lebih besar, memiliki ketekunan yang 

tinggi, serta mampu bertahan ketika menghadapi berbagai hambatan. Sebaliknya, individu 

yang memiliki Self-efficacy  rendah cenderung mudah merasa ragu terhadap kemampuannya, 

menghindari tantangan, dan lebih cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, Self-efficacy  akademik berperan penting karena menentukan bagaimana 

mahasiswa memandang kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas perkuliahan, 

mengikuti ujian, melaksanakan praktik mengajar, maupun menyelesaikan tugas akhir. 

Dominannya kategori sedang pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah memiliki keyakinan terhadap kemampuan akademiknya, namun keyakinan 

tersebut masih memerlukan penguatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa cukup 

percaya diri dalam menyelesaikan berbagai aktivitas akademik, tetapi rasa percaya diri tersebut 

belum selalu konsisten ketika dihadapkan pada tuntutan akademik yang lebih kompleks. 

Perbedaan tingkat kesulitan tugas, tekanan selama perkuliahan, pengalaman menghadapi 

kegagalan, maupun dukungan dari lingkungan akademik dapat memengaruhi tingkat 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Bandura (1997) menjelaskan bahwa Self-efficacy  berkembang melalui empat sumber 

utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experiences), pengalaman vikarius (vicarious 

experiences), persuasi verbal (verbal persuasion), serta kondisi fisiologis dan afektif 

(physiological and affective states). Pengalaman keberhasilan merupakan sumber yang paling 

kuat dalam membentuk Self-efficacy  karena keberhasilan yang dialami individu akan 

meningkatkan keyakinannya bahwa ia mampu menyelesaikan tugas-tugas berikutnya. 

Sebaliknya, pengalaman kegagalan yang terjadi secara berulang dapat menurunkan keyakinan 

individu terhadap kemampuan dirinya. Selain itu, dukungan dari dosen, teman sebaya, maupun 

keluarga juga berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa selama menjalani 

proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Afifah et al. (2022) yang menunjukkan 
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bahwa sebagian besar mahasiswa tahun pertama Universitas Andalas memiliki Self-efficacy  

akademik pada kategori sedang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa dengan 

Self-efficacy  akademik kategori sedang telah memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik, namun keyakinan tersebut masih perlu 

ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang positif, pemberian umpan balik yang 

konstruktif, serta dukungan dari lingkungan akademik. Temuan tersebut memperkuat hasil 

penelitian ini bahwa kategori sedang merupakan kondisi yang umum ditemukan pada 

mahasiswa yang sedang berada dalam proses penyesuaian dan pengembangan kompetensi 

akademiknya. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2022) 

terhadap mahasiswa perguruan tinggi yang menunjukkan bahwa Self-efficacy  berkaitan erat 

dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik dan mempertahankan 

motivasi belajar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan 

tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih mampu mengatasi tekanan akademik, 

memiliki strategi belajar yang lebih baik, serta menunjukkan prestasi akademik yang lebih 

optimal. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Self-efficacy  akademik merupakan salah satu 

faktor psikologis penting yang mendukung keberhasilan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Azwar (2012), kategori sedang menunjukkan bahwa karakteristik psikologis 

yang diukur telah berkembang dalam tingkat yang cukup baik, namun belum mencapai kondisi 

optimal. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Medan telah memiliki Self-efficacy  akademik yang cukup baik 

sebagai modal dalam menjalani proses pendidikan. Akan tetapi, keyakinan tersebut masih perlu 

terus dikembangkan melalui pemberian pengalaman keberhasilan, pembelajaran yang 

menantang namun realistis, dukungan dari dosen dan teman sebaya, serta lingkungan akademik 

yang mampu mendorong mahasiswa untuk lebih percaya terhadap kemampuan dirinya. 

Dengan meningkatnya Self-efficacy  akademik, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi 

berbagai tuntutan akademik secara lebih percaya diri, gigih, dan tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi hambatan selama proses perkuliahan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori Goleman (2001) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri, menunjukkan empati, serta membangun hubungan sosial. 

Kelima aspek tersebut berperan penting dalam membantu individu menghadapi tekanan, 

menyelesaikan konflik, serta mengambil keputusan secara rasional. Dalam lingkungan 
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perguruan tinggi, mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan lebih 

mampu mengendalikan stres akademik, mempertahankan semangat belajar, beradaptasi 

terhadap perubahan, serta menjalin hubungan yang positif dengan dosen maupun teman sebaya. 

Kondisi tersebut menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif sehingga mahasiswa lebih 

yakin terhadap kemampuan akademiknya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali, memahami, mengelola, dan memanfaatkan emosi berhubungan 

dengan keyakinan mereka terhadap kemampuan dalam menyelesaikan berbagai tuntutan 

akademik. Mahasiswa yang mampu mengendalikan emosi ketika menghadapi tekanan 

perkuliahan cenderung lebih optimis, lebih percaya terhadap kemampuan dirinya, serta mampu 

mempertahankan motivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. Sebaliknya, 

mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi cenderung lebih mudah merasa 

cemas, takut gagal, kehilangan motivasi, dan meragukan kemampuan dirinya ketika 

menghadapi tantangan akademik. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa 

kondisi emosional (physiological and affective states) merupakan salah satu sumber utama 

pembentukan Self-efficacy . Individu yang mampu mengelola kecemasan, stres, dan emosi 

negatif akan lebih yakin terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. 

Sebaliknya, individu yang mengalami tekanan emosional secara berlebihan cenderung menilai 

dirinya kurang mampu sehingga tingkat Self-efficacy  menjadi lebih rendah. Dengan demikian, 

kemampuan mengelola emosi merupakan salah satu faktor psikologis yang berkontribusi 

terhadap terbentuknya keyakinan individu dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Saragih dan Kahija (2014) yang 

menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan 

efikasi diri akademik. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan mengelola emosi dengan baik cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik. Walaupun penelitian tersebut 

dilakukan pada karakteristik responden yang berbeda, arah hubungan yang diperoleh tetap 

konsisten dengan penelitian ini, yaitu semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin 

tinggi pula Self-efficacy  akademik. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Maharani et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berhubungan secara positif dan signifikan dengan 

Self-efficacy  mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam mengenali dan mengelola emosi berperan penting dalam meningkatkan rasa percaya diri 

ketika menghadapi berbagai tuntutan akademik. Mahasiswa yang mampu mengendalikan 
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emosinya akan lebih mudah mempertahankan motivasi belajar, mengatasi tekanan akademik, 

serta yakin terhadap kemampuannya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini 

menunjukkan pola hubungan yang konsisten, yaitu kecerdasan emosional memiliki hubungan 

positif dengan Self-efficacy  akademik. Meskipun besarnya koefisien korelasi pada setiap 

penelitian berbeda, arah hubungan yang diperoleh tetap sama. Perbedaan kekuatan hubungan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, lingkungan akademik, instrumen 

penelitian, maupun kondisi sosial dan budaya tempat penelitian dilakukan. Namun demikian, 

seluruh penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa kecerdasan emosional merupakan 

salah satu faktor penting yang berkaitan dengan pembentukan Self-efficacy  akademik 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat fenomena awal yang ditemukan peneliti melalui 

wawancara terhadap mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan. Berdasarkan 

hasil wawancara, mahasiswa mengungkapkan bahwa beban tugas yang tinggi, jadwal 

perkuliahan yang padat, tuntutan presentasi, serta hasil belajar yang belum sesuai harapan 

sering menimbulkan perasaan cemas, stres, kurang percaya diri, dan keraguan terhadap 

kemampuan akademik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang belum mampu 

mengelola emosinya cenderung memiliki keyakinan yang lebih rendah terhadap kemampuan 

akademiknya. Sebaliknya, ketika mahasiswa mampu mengendalikan emosi dan berpikir lebih 

tenang, mereka merasa lebih percaya diri untuk menyelesaikan tugas serta menghadapi 

berbagai tuntutan akademik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan Self-efficacy  

akademik. Dengan demikian, fenomena yang ditemukan pada tahap awal penelitian 

memperoleh dukungan empiris melalui hasil analisis statistik, sehingga menunjukkan bahwa 

kemampuan mengelola emosi merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya. 

Hubungan positif antara kecerdasan emosional dan Self-efficacy  akademik dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui proses psikologis yang terjadi ketika mahasiswa 

menghadapi berbagai tuntutan akademik. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional 

yang baik cenderung mampu mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi tugas kuliah, 

ujian, praktik mengajar, maupun penyusunan skripsi. Kemampuan tersebut membantu 

mahasiswa mengendalikan kecemasan, mengurangi stres, serta mempertahankan motivasi 

belajar sehingga mampu berpikir lebih rasional dalam mengambil keputusan dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan akademik. 
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Apabila dikaji berdasarkan lima aspek kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh 

Goleman (2001), seluruh aspek memiliki kontribusi terhadap terbentuknya Self-efficacy  

akademik. Aspek kesadaran diri (self-awareness) membantu mahasiswa mengenali kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki sehingga mampu menilai kemampuannya secara realistis ketika 

menghadapi tugas akademik. Aspek pengelolaan emosi (self-regulation) memungkinkan 

mahasiswa tetap tenang ketika menghadapi tekanan, sehingga tidak mudah menyerah saat 

mengalami kesulitan belajar. Aspek motivasi diri (self-motivation) mendorong mahasiswa 

untuk tetap berusaha mencapai tujuan akademik meskipun menghadapi berbagai hambatan. 

Selanjutnya, aspek empati (empathy) dan keterampilan sosial (social skills) membantu 

mahasiswa membangun hubungan yang positif dengan dosen maupun teman sebaya sehingga 

memperoleh dukungan sosial yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam proses 

pembelajaran. 

Sementara itu, apabila ditinjau berdasarkan teori Bandura (1997), hubungan antara 

kecerdasan emosional dan Self-efficacy  akademik dapat dijelaskan melalui empat sumber 

utama pembentukan Self-efficacy . Mahasiswa yang mampu mengelola emosinya dengan baik 

akan lebih mudah memperoleh pengalaman keberhasilan (mastery experiences) karena mampu 

menyelesaikan tugas akademik secara optimal. Keberhasilan tersebut kemudian meningkatkan 

keyakinan bahwa dirinya mampu menyelesaikan tantangan akademik berikutnya. Selain itu, 

kemampuan menjalin hubungan sosial yang baik memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pengalaman belajar dari orang lain (vicarious experiences), menerima dukungan dan dorongan 

positif (verbal persuasion), serta menjaga kondisi emosional tetap stabil (physiological and 

affective states). Keempat sumber tersebut secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

terbentuknya Self-efficacy  akademik yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang memengaruhi Self-efficacy  akademik. Meskipun diperoleh hubungan 

yang kuat, Self-efficacy  akademik tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

pengalaman belajar sebelumnya, motivasi berprestasi, resiliensi akademik, dukungan sosial 

dari keluarga maupun teman sebaya, strategi belajar, kualitas interaksi dengan dosen, serta 

lingkungan akademik. Oleh karena itu, peningkatan Self-efficacy  akademik mahasiswa tidak 

hanya dapat dilakukan melalui pengembangan kecerdasan emosional, tetapi juga melalui 

penyediaan lingkungan belajar yang mendukung, pemberian pengalaman keberhasilan secara 

bertahap, serta pendampingan akademik yang berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan calon guru, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang 

penting. Mahasiswa FKIP dipersiapkan untuk menjadi pendidik profesional yang tidak hanya 
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menguasai kompetensi akademik, tetapi juga memiliki kematangan emosional dalam 

menghadapi berbagai dinamika pembelajaran. Seorang calon guru dituntut mampu 

mengendalikan emosi, membangun hubungan interpersonal yang baik, mengambil keputusan 

secara bijaksana, serta tetap percaya diri ketika menghadapi berbagai tantangan di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional selama masa perkuliahan 

menjadi salah satu upaya yang dapat mendukung peningkatan Self-efficacy  akademik sekaligus 

mempersiapkan mahasiswa menjadi pendidik yang kompeten, adaptif, dan profesional. 

Berdasarkan seluruh hasil penelitian dan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki peran penting dalam mendukung terbentuknya Self-efficacy  

akademik pada mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen Medan. Mahasiswa yang 

mampu mengenali, memahami, mengendalikan, dan memanfaatkan emosinya secara positif 

cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan berbagai tuntutan akademik. Temuan ini tidak hanya memperkuat teori yang 

dikemukakan oleh Goleman (2001) dan Bandura (1997), tetapi juga konsisten dengan berbagai 

penelitian empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan 

salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan meningkatnya Self-efficacy  akademik 

mahasiswa. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional di lingkungan perguruan 

tinggi perlu menjadi perhatian sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

kesejahteraan psikologis mahasiswa, serta kesiapan mereka dalam menjalankan peran sebagai 

pendidik di masa mendatang. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

self-efficacy akademik pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas HKBP Nommensen Medan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan self-efficacy akademik. Hasil uji hipotesis 

menggunakan analisis korelasi Spearman’s rho menunjukkan koefisien korelasi sebesar ρ = 

0,646 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan hubungan yang kuat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula self-efficacy akademiknya, demikian pula sebaliknya. 

Selain itu, tingkat kecerdasan emosional mahasiswa FKIP Universitas HKBP Nommensen 

Medan secara umum berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengenali dan mengelola 

emosi, memotivasi diri, berempati, serta membangun hubungan sosial, meskipun kemampuan 
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tersebut masih perlu terus dikembangkan. Tingkat self-efficacy akademik mahasiswa juga 

berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki keyakinan 

yang cukup baik terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan berbagai tuntutan akademik, 

namun masih memerlukan penguatan melalui pengalaman keberhasilan, dukungan sosial, dan 

lingkungan akademik yang kondusif. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor psikologis yang berhubungan 

dengan terbentuknya self-efficacy akademik mahasiswa. Kemampuan dalam mengenali, 

memahami, mengelola, dan memanfaatkan emosi secara positif berkontribusi terhadap 

meningkatnya keyakinan mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan self-efficacy akademik pada mahasiswa FKIP Universitas HKBP 

Nommensen Medan dinyatakan diterima, sehingga pengembangan kecerdasan emosional 

selama masa perkuliahan menjadi salah satu upaya penting untuk meningkatkan self-efficacy 

akademik sekaligus mempersiapkan mahasiswa menjadi calon pendidik yang kompeten, 

adaptif, dan profesional. 
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